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ABSTRAK 
 

 

Dalam perkembangan dewasa ini, di kalangan masyarakat modern, asuransi 

jiwa sudah menjadi semacam kebutuhan pokok, sebagaimana diketahui bahwa suransi 

jiwa merupakan salah satu bentuk asuransi yang ada di dunia dan termasuk dalam 

jenis asuransi sejumlah uang.Asuransi jiwa adalah merupakan pengecualian dari 

bentuk perbuatan hukum yang seharusnya hanya dapat dilakukan dengan wasiat, yaitu 

suatu perbuatan hukum yang digantungkan berlakunya setelah si pembuat meninggal 

dunia dan yang kedua dapat ditarik kembali. Oleh karena kedudukan asuransi  jiwa 

yang berada diantara hukum waris dan hukum perjanjian, maka  asuransi jiwa dapat 

dikategorikan sebagai hibah wasiat yang tidak formil dan dapat disebut sebagai 

”Testamen Modern” yaitu “Suatu pernyataan tentang apa yang dikehendaki akan 

terjadi setelah Pewaris meninggal dunia dengan surat/akta wasiat yang  termuktahir 

yang sesuai dengan tuntutan zaman”Permasalahan akan timbul bilamana pewaris 

meninggal dunia dan ahli waris yang ditunjuk pada polis asuransi jiwa hanya salah 

satu saja dari seluruh ahli waris yang ada, mengakibatkan ahli waris yang lain 

menuntut haknya.Dengan menggunakan tipe penelitian yuridis normatif, maka penulis 

akan melakukan pendekatan konseptual (conceptual approach), pendekatan peraturan 

perundang-undangan (statute approach), dan pendekatan banding (comparative 

approach), agar dapat menjelaskan dan menganalisis hak dan kedudukan ahli waris 

dalam polis asuransi jiwa dibandingkan dengan ahli waris ab intestato maupun ahli 

waris testamentair serta menjelaskan dan menganalisis kedudukan ahli waris 

legitimaris yang tidak disebut dalam polis asuransi terhadap uang pertanggungan yang 

melanggar hak mutlak (legitime portie). 

 

 

Kata kunci : Polis Asuransi Jiwa, Wasiat, Legitime Portie, Legitimaris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 
 

 

In today's developments , in modern societies , life insurance has become a 

necessity, as it is known that life insurance is a form of insurance that exist in the 

world and include the type of insurance some money. Life insurance is an exception 

of the form of the legal act that should only be done with a will , which is a legal act 

that suspended after the entry into force of the creator and the second died irrevocable 

.Because life insurance position is between the agreement and the law of inheritance 

law , then life insurance can be categorized as non- formal grant and will be referred 

to as " Modern Testament " is " A statement of what is desired will happen after death 

Heir to the letters / modern testament deed in accordance with the demands of the 

times."Problems will arise when the testator dies and the heirs designated in a life 

insurance policy is only one of all the existing heirs , resulting in the other heirs 

demand their rights.By using a type of normative research , the authors will conduct a 

conceptual approach , the statute approach , and comparative approach , in order to 

explain and analyze the rights and position of heirs in a life insurance policy 

compared to the heir or heirs ab intestato testamentair and explain and analyze the 

position of  heir legitimaris not mentioned in the insurance policy to the insurance 

money that violate the absolute right ( legitime portie ) . 
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